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Abstrak 
Pemenuhan nutrisi di masa remaja sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang 
akan berpengaruh terhadap kehidupan di masa yang akan datang. Kegiatan skrining status gizi dan edukasi 
nutrisi yang dilakukan di Pesantren Putri Al-Fallah, Kota Padang, Sumatera Barat, bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya gizi seimbang, khususnya bagi kesehatan reproduksi. 
Metode yang digunakan meliputi skrining status gizi berdasarkan BMI dan LILA pada 50 santriwati Pondok 
Pesantren Al-Fallah, disertai edukasi nutrisi seimbang dan diskusi interaktif. Hasil skrining menunjukkan 56% 
santriwati memiliki status gizi normal, 22% kurus, 18% kelebihan berat badan, dan 4% obesitas. Rerata LILA 
25,74 cm berada pada kisaran normal. Edukasi nutrisi memberikan pemahaman tentang hubungan antara status 
gizi dan kesehatan reproduksi. Kesimpulan kegiatan ini adalah status gizi berpengaruh terhadap kesehatan 
reproduksi, penting memenuhi nutrisi seimbang di pesantren. 
Kata kunci - Status Gizi, Kesehatan Reproduksi, Remaja 

 
Abstract 

Adequate adolescent nutrition is crucial for supporting growth and development, significantly impacting future 
life. The screening of nutritional status and nutrition education conducted at Pesantren Putri Al-Fallah, Padang 
City, West Sumatera, aimed to raise adolescents' awareness of the importance of balanced nutrition, especially for 
reproductive health. The methods employed included screening the nutritional status based on BMI and Upper 
Arm Circumference (LILA) in 50 female students at Pondok Pesantren Al-Fallah, accompanied by balanced 
nutrition education and interactive discussions. The screening results showed that 56% of the students had a 
normal nutritional status, 22% were underweight, 18% were overweight, and 4% were obese. The average LILA 
of 25.74 cm fell within the normal range. The nutrition education provided insights into the relationship between 
nutritional status and reproductive health. This activity concludes that nutritional status affects reproductive 
health, highlighting the importance of fulfilling balanced nutrition in boarding schools. 
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PENDAHULUAN   
Pemenuhan kebutuhan gizi di pondok pesantren seringkali menjadi tantangan karena 

berbagai faktor. Pondok pesantren biasanya menerapkan sistem boarding school, di mana para santri 
tinggal dan belajar di lingkungan pesantren, dan ini termasuk penyelenggaraan makanan untuk 
memenuhi kebutuhan gizi mereka. Namun, terdapat keterbatasan variasi makanan yang tersedia, yang 
dapat mengakibatkan asupan gizi santri tidak seimbang. Kegiatan santri yang tergolong berat 
memerlukan asupan gizi yang cukup, dan jika tidak terpenuhi, dapat mengakibatkan gangguan 
metabolisme tubuh dan masalah gizi (Anggraini & Ruhana, 2021). 

Status gizi remaja di pondok pesantren dapat bervariasi, namun beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan status gizi yang kurang optimal di kalangan santri. 
Sebuah penelitian menemukan bahwa sebagian besar remaja di pondok pesantren memiliki status gizi 
yang kurus, dengan persentase mencapai 52,9%. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi ini 
antara lain asupan makan, aktivitas fisik, body image, dan gender (Khusniyati et al., 2016). Sementara 
penelitian lainnya menunjukkan bahwa status gizi remaja di pondok pesantren terbagi menjadi 
beberapa kategori, dengan mayoritas berstatus gizi normal, sedangkan sisanya adalah gemuk dan 
obesitas (Rokhmah et al., 2017). 

Status gizi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan reproduksi remaja, 
termasuk remaja yang berada di pondok pesantren. Kesehatan reproduksi yang baik memerlukan 
status gizi yang optimal karena kekurangan atau kelebihan gizi dapat mempengaruhi fungsi 
reproduksi (Khusniyati et al., 2016). Kekurangan gizi pada remaja, misalnya, dapat menyebabkan 
gangguan pada siklus menstruasi, yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi di masa depan. 
Remaja putri dengan status gizi kurang cenderung mengalami menarche yang lebih lambat dan risiko 
anemia yang lebih tinggi, yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka. Anemia, yang 
sering terjadi pada remaja putri dengan asupan zat besi yang tidak memadai, dapat menyebabkan 
kelelahan, penurunan daya tahan tubuh, dan masalah kesehatan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kesehatan reproduksi (Anggraini & Ruhana, 2021). 

Kelebihan gizi atau obesitas juga dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi. Obesitas pada 
remaja dikaitkan dengan risiko sindrom ovarium polikistik (PCOS), yang dapat menyebabkan masalah 
kesuburan dan gangguan menstruasi. Selain itu, obesitas juga dapat meningkatkan risiko komplikasi 
kehamilan dan persalinan di masa depan (Khusniyati et al., 2016). Oleh karena itu, penting bagi remaja 
di pondok pesantren untuk mendapatkan pengetahuan mengenai asupan gizi yang seimbang dan 
memadai untuk mendukung kesehatan reproduksi yang optimal. Hal ini termasuk asupan yang cukup 
dari semua kelompok makanan, termasuk protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Pengelola 
pondok pesantren perlu memastikan bahwa makanan yang disediakan untuk santri memenuhi 
kebutuhan gizi mereka untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, termasuk 
kesehatan reproduksi (Wahyuningsih, 2019). 

 
METODE  

Pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Al-Fallah dirancang untuk melakukan skrining 
status gizi remaja putri dan memberikan edukasi nutrisi untuk kesehatan reproduksi remaja. Skrining 
status gizi dilakukan dengan cara penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan para 
santriwati untuk menentukan Body Mass Index (BMI), yang merupakan indikator penting dalam 
menilai status gizi. Para santriwati juga dilakukan pengukuran LILA (Lingkar Lengan Atas). LILA 
merupakan metode sederhana namun efektif untuk menilai status gizi, khususnya untuk 
mengidentifikasi kekurangan gizi atau malnutrisi. Pengukuran ini akan dilakukan dengan mengikuti 
prosedur standar yang telah ditetapkan, termasuk menetapkan posisi bahu dan siku, serta menemukan 
titik tengah antara bahu dan siku untuk penempatan pita pengukur. 

Kegiatan pengabdian ini juga mencakup edukasi nutrisi yang berfokus pada kesehatan 
reproduksi remaja. Edukasi ini akan menyediakan informasi penting mengenai asupan gizi yang 
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seimbang, yang berperan penting dalam mendukung kesehatan reproduksi. Akan ada sesi interaktif 
dan diskusi untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya gizi seimbang dan bagaimana 
hal tersebut mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka. Keseluruhan kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan santriwati tentang pentingnya menjaga status gizi yang 
baik sebagai dasar kesehatan reproduksi yang optimal. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong 
mereka untuk mengadopsi gaya hidup sehat yang akan berdampak positif pada kesehatan jangka 
panjang mereka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Fallah ini dilaksanakan pada 25 
November 2023 dengan dihadiri oleh 50 santriwati beserta guru pendamping. Rerata usia santriwati 
yang menjadi audiens yaitu 14,36 tahun. Paling banyak diikuti oleh santriwati kelas 8 yaitu sebanyak 
16 orang, diikuti kelas 9 sebanyak 11 orang, kelas 10 sebanyak 10 orang, dan kelas 12 sebanyak 3 orang. 
Pengukuran status gizi pada remaja putri sangat penting karena masa remaja merupakan periode kritis 
dalam pertumbuhan dan perkembangan, termasuk kesehatan reproduksi. Status gizi yang baik 
merupakan fondasi untuk pertumbuhan fisik yang optimal, perkembangan kognitif, serta kesehatan 
reproduksi yang sehat (Khusniyati et al., 2016; Rokhmah et al., 2017; Wigati & Nisak, 2022). 

 
Tabel 1 

Status Gizi Santriwati Pondok Pesantrel Al-Fallah, Kota Padang. 
No. Kategori Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 
1. Kurus 11 22 
2. Normal 28 56 
3. Kelebihan Berat Badan 9 18 
4. Obesitas 2 4 

 
Berdasarkan analisis data status gizi santriwati di Pesantren Al-Fallah Kota Padang 

berdasarkan tinggi badan dan berat badan menurut WHO, didapatkan hasil seperti yang terlihat pada 
tabel 1. Dari segi BMI, 56% santriwati berada dalam kategori normal, menunjukkan bahwa sebagian 
besar memiliki berat badan yang sehat untuk tinggi badan mereka. Namun, terdapat 22% santriwati 
yang masuk dalam kategori kurus, yang bisa menjadi indikator untuk kekurangan gizi atau asupan 
energi yang tidak cukup. Kondisi ini memerlukan intervensi nutrisi yang tepat untuk memastikan 
bahwa mereka memperoleh asupan kalori dan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan mereka 
(Cholidah et al., 2020; Wigati & Nisak, 2022). Sementara itu, 18% santriwati dengan kelebihan berat 
badan dan 4% yang obesitas menunjukkan kebutuhan akan pendidikan nutrisi dan promosi aktivitas 
fisik. Kelebihan berat badan dan obesitas pada usia remaja dapat meningkatkan risiko berbagai 
masalah kesehatan di kemudian hari, termasuk diabetes tipe 2 dan penyakit kardiovaskular (Jaiswal et 
al., 2017). 
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Gambar 1. 
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Fallah, Kota Padang 

 
Hasil pengukuran lingkar lengan atas (LILA) santriwati di Pondok Pesantren Al-Fallah rata-

rata adalah 25.74 cm, berada dalam kisaran normal, menunjukkan bahwa kebanyakan santriwati 
memiliki asupan gizi yang memadai untuk usia mereka. Lingkar lengan atas (LILA) merupakan salah 
satu indikator antropometri yang digunakan untuk menilai status gizi, terutama pada remaja putri. 
LILA mencerminkan massa otot dan cadangan lemak tubuh, yang keduanya penting dalam 
menentukan status gizi seseorang. Pengukuran LILA yang kurang dari standar dapat mengindikasikan 
kekurangan gizi atau malnutrisi, sedangkan LILA yang lebih besar dapat menunjukkan kelebihan gizi 
atau obesitas (Ina et al., 2018; Jaiswal et al., 2017). 

Status gizi yang ditentukan melalui LILA memiliki pengaruh langsung terhadap kesehatan 
reproduksi remaja putri. Kekurangan gizi atau malnutrisi yang ditunjukkan oleh LILA yang kecil dapat 
menyebabkan gangguan pada siklus menstruasi, penundaan menarche, dan risiko anemia yang lebih 
tinggi, yang semuanya dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi. Anemia, misalnya, dapat 
menyebabkan kelelahan dan penurunan daya tahan tubuh, yang berdampak negatif pada kesehatan 
reproduksi. Oleh karena itu, LILA merupakan alat yang berguna dalam menilai status gizi remaja putri 
dan dapat memberikan informasi penting mengenai potensi risiko kesehatan reproduksi yang 
mungkin mereka hadapi (Jaiswal et al., 2017; Putri et al., 2019). Penting bagi remaja putri untuk 
mempertahankan status gizi yang baik melalui asupan gizi yang seimbang dan memadai untuk 
mendukung kesehatan reproduksi yang optimal (Widiany et al., 2022). 

 
KESIMPULAN  

Status gizi remaja, khususnya remaja wanita, dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi. 
Pemenuhan nutrisi seimbang di lingkungan pondok pesantren perlu menjadi perhatian bagi pengelola 
Yayasan agar pertumbuhan dan perkembangan para santri tetap optimal. 
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